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Abstrak 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan 
dalam pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model 
pembelajaran Osborn, peran pendekatan kontekstual, serta peluang integrasi kedua pendekatan tersebut 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Studi ini dilakukan menggunakan metode 
systematic literature review dengan protokol PRISMA. Data diperoleh dari 50 artikel yang diidentifikasi 
melalui database Google Scholar, Scopus, Sinta, dan jurnal lainnya pada rentang waktu 2016–2023. 
Setelah proses skrining, inklusi, dan eksklusi, terdapat 12 artikel yang sesuai, terdiri atas 4 artikel terkait 
model Osborn dan 8 artikel terkait pendekatan kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
Osborn efektif dalam melatih siswa untuk berpikir kreatif melalui langkah-langkah seperti identifikasi 
masalah, pengumpulan informasi, dan evaluasi solusi. Sementara itu, pendekatan kontekstual membantu 
siswa memahami relevansi materi dengan situasi nyata, sehingga meningkatkan kemampuan mereka 
dalam menerapkan solusi. Namun, tidak ditemukan artikel yang secara khusus membahas integrasi 
kedua pendekatan tersebut, sehingga peluang kombinasi ini perlu dieksplorasi lebih lanjut. Integrasi 
model Osborn dengan pendekatan kontekstual berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, 
kreatif, dan aplikatif, yang dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa secara holistik. 
Penelitian ini memberi pandangan teoretis dan praktis bagi pengajar dalam menyiapkan strategi 
pembelajaran inovatif yang mendukung pengembangan kemampuan siswa menghadapi tantangan dunia 
nyata. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Osborn, Pendekatan Kontekstual, Kemampuan Pemecahan Masalah, 
Systematic Literature Review, PRISMA. 

PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah telah menjadi perhatian utama dalam pendidikan modern, 
terutama di era yang menuntut keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Fahman, 2024). Keterampilan 
ini bukan hanya relevan untuk pencapaian dalam pendidikan, akan tetapi juga krusial dalam 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia nyata (Azhar & Wahyudi, 2024). Sayangnya, 
berbagai survei, termasuk PISA, mengungkapkan bahwa ketrampilan siswa Indonesia dalam pada 
pemecahan masalah masih berada di bawah rata-rata (Fauziah et al., 2022). Data ini menggambarkan 
kebutuhan mendesak untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih efektif guna 
meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek ini (Rahayu & Abbas, 2023). Salah satu metode yang 
sering diandalkan untuk mendorong kreativitas adalah model pembelajaran Osborn.  

Model osbron, yang berpangkal pada teknik brainstorming, memungkinkan siswa untuk 
menghasilkan ide-ide secara bebas tanpa takut akan penilaian negatif (Mauliddiyah, 2021). 
Lingkungan ini memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis dan menemukan solusi inovatif (Siregar et al., 
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2024). Namun, dalam praktiknya, penerapan model Osborn sering kali terbatas pada aktivitas tertentu 
tanpa adanya integrasi mendalam dengan konteks pembelajaran yang relevan (Dewi, 2022). Akibatnya, 
meskipun kreatif, hasil yang dicapai sering kali kurang aplikatif dalam kehidupan nyata. 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, pendekatan kontekstual menawarkan solusi yang relevan. 
Dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata, pendekatan ini memberikan 
siswa pengalaman belajar yang bermakna (Daud, 2021). Selain itu, pendekatan kontekstual bukan 
hanya membantu siswa dalam mendalami teori, tapi juga memungkinkan mereka dalam melihat 
aplikasi praktis dari teori tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Ariyadinata & Fasya, 2020). Maka dari 
itu, pendekatan ini punya daya besar dalam membantu peningkatan kemampuan pemecahan masalah, 
terutama dalam konteks pembelajaran yang membutuhkan konektivitas antarkonsep. 

Melihat kekuatan masing-masing, integrasi antara model pembelajaran Osborn dan pendekatan 
kontekstual menjadi strategi yang menjanjikan. Model Osborn memberikan kerangka berpikir kreatif 
yang terbuka, sementara pendekatan kontekstual memberikan arah konkret yang relevan (Dewi, 2022). 
Kombinasi ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang tidak hanya kreatif, tetapi juga 
relevan dan aplikatif. Meski demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji integrasi kedua 
pendekatan ini masih sangat terbatas (Rohani, 2024). Kesenjangan inilah yang membuka peluang untuk 
melakukan kajian lebih mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menjawab tiga pertanyaan penting, yaitu: (1) bagaimana 
pengaruh model pembelajaran Osborn dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, 
(2) bagaimana pendekatan kontekstual mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam berbagai konteks pembelajaran, dan (3) apa saja peluang dalam mengintegrasikan model 
pembelajaran Osborn dengan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Dengan kata lain, hasil penelitian ini mampu memberikan peran serta teoritis dan 
praktis bagi pekembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif di masa depan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) dengan protokol 
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Metode ini dipilih 
untuk memastikan kajian dilakukan secara sistematis, transparan, dan terstandar. Proses ini melibatkan 
empat tahapan utama: identifikasi, penyaringan (screening), penyesuaian (eligibility), dan inklusi 
artikel final (Adolph, 2024). Berikut rincian tiap tahapannya: 
a. Tahap 1: Identifikasi 

Pada tahap ini, dilakukan pencarian artikel menggunakan mesin pencari dan basis data seperti 
Google Scholar, Scopus, Sinta, WebJurnal, serta perangkat lunak Scient Publish or Perish. Kata 
kunci yang digunakan mencakup: "kemampuan pemecahan masalah," "model pembelajaran 
Osborn," dan "pendekatan kontekstual." Hasil pencarian dalam rentang waktu 2017–2024 
menghasilkan 50 artikel yang relevan dengan topik penelitian.  

b. Tahap 2: Penyaringan (Skrinning) 
Pada tahap ini, dilakukan penghapusan artikel yang bersifat duplikasi. Dari 40 artikel yang 
teridentifikasi sebelumnya, 15 artikel dipilih setelah proses penghapusan duplikasi. Artikel yang 
tersisa kemudian dievaluasi berdasarkan judul dan abstrak untuk memastikan relevansi dengan 
topik penelitian. 

c. Tahap 3: Penyesuaian (Kesesuaian) 
Selanjutnya, dilakukan peninjauan penuh terhadap isi artikel untuk memastikan kesesuaian dengan 
kriteria inklusi, yaitu: 
1. Artikel berfokus pada model pembelajaran Osborn atau brainstorming dalam membantu 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 
2. Artikel membahas pendekatan kontekstual dalam membantu peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah. 
3. Artikel yang membahas peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
4. Artikel yang diterbitkan dalam jurnal terindeks (Scopus, Web of Science, atau Sinta) dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir. 
5. Artikel dengan penelitian kuantitatif atau kualitatif. 
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Setelah penyesuaian dengan kriteria inklusi, dipilih 12 artikel yang relevan. Dari jumlah tersebut,  
seluruh 12 artikel menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

d. Tahap 4: Artikel Final 
Sebagai hasil akhir, sebanyak 12 artikel yang sesuai dengan ketentuan dimasukkan ke dalam 
analisis. Artikel tersebut mencakup berbagai tingkatan pendidikan, yaitu SD, SMP/Sederajat, dan 
SMA/Sederajat, dengan fokus utama pada kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika. 

 
TABEL 1. Daftar Artikel Model Pembelajaran Osbron Sesuai Dengan Kriteria Inklusi 

No Nama 
Penulis dan 

Tahun 

Variabel 
Penelitian 

Startegi Variabel 
Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Jenjang Indexing 

1 (Yani et al., 
2020) 

Model Osbron, 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Berdasarkan teknik 
brainstroming, dengan 
aturan Goldenberg dan 

Wiley  

SMA Sinta 4 

2 (Nurafifah et 
al., 2016) 

Model Osbron, 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Berdasarkan tahapan 
pembelajaran bainstroming 

Dahlan 

SMP Sinta 3 

3 (Yulandari et 
al., 2020) 

Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah, Discovery 
Learning, Model 

Osbron 

Berdasarkan metode 
brainstorming, namun 

langkah pembelajarannya 
dipadukan dengan discovery 

learning.  

SMP Sinta 4 

4 (Oktaviana et 
al., 2018) 

Model Osbron, 
Teknik Mnemonic, 

teori 
konstruktivisme, 

kemampuan 
pemecahan masalah 

Tidak dijelaskan secara 
spesifik dalam artikel, 

namun terdapat penjelasan 
bahwa Osbron dengan teknik 

mnemonic memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 

pemecahan masalah. 

SMP Sinta 3 

5 (Nurjannah 
et al., 2023) 

Contextual 
Teaching and 

Learning, 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah, Hasil 
Belajar 

Berdasarkan tahapan CTL 
yang menekankan guru 

sebagai fasilitator, namun 
tidak disebutkan secara 

spesifik tahapan CTL apa 
yang digunakan. 

SD Sinta 4 

6 (Zuliyanti & 
Pujiastuti, 

2020) 

Contextual 
Teaching and 

Learning, 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah. 

Berdasarkan model CTL, 
yang terkait dengan langkah 

pemecahan masalah 
matematis polya, namun 
tidak dijelaskan secara 
spesifik tahapannya. 

SMP Sinta 3 

7 (Mardiati et 
al., 2021) 

Pendekatan 
Kontekstual, 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Berdasarkan tahapan 
pembelajaran CORE namun 

dipadukan dengan 
pendekatan konstektual yang 

berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

SMA Sinta 5 

8 (Matondang 
et al., 2021) 

Model 
Pembelajaran 

Berdasarkan tahapan 
pemecahan masalah Solso 

SMP Sinta 5 
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Kontekstual, 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

dengan mengintegrasikan 
pendekatan kontekstual. 

9 (Nur & 
Harahap, 

2019) 

Pembelajaran 
Kontekstual, 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 
Matematika 

Berdasarkan pendekatan 
kontekstual dengan 

menerapkan 8 komponen 
utama yang dikatakan 

Jhonson. 

MA Sinta 5 

10 (Arafani et 
al., 2019) 

Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah, 

Pendekatan 
Konstektual 

Berdasarkan konsep Nurhadi 
dalam Rusman yang 

menekankan konsep belajar 
dengan kehidupan siswa 

melalui pendekatan 
Kontekstual. 

SMP Sinta 4 

11 (Indryani & 
Suwanto, 

2020) 

Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah, 

Contextual 
Teaching and 

Learning 

Berdasarkan model CTL 
yang menerapkan 7 

komponennya. 

SMA Sinta 4 

12 (Muslihah & 
Suryaningrat, 

2021) 

Contextual 
Teaching and 

Learning, 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah 

Berdasarkan model CTL 
yang menerapkan 7 
komponennya, serta 
menerapkan langkah 
pembelajaran CTL 

Sadiyono, dkk. 

SD Sinta 3 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pembelajaran Osbron terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Dari 4 artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa model pembelajaran Osborn efektif dalam 
membantu peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model ini efektif 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah karena berfokus pada pengembangan kreativitas 
melalui teknik brainstorming. Menurut Osborn (1953), brainstorming memungkinkan individu untuk 
menghasilkan ide sebanyak mungkin tanpa takut salah (Emilia et al., 2021). Dalam konteks 
pembelajaran matematika, pendekatan ini dapat membantu siswa mengeksplorasi berbagai solusi yang 
kreatif untuk menyelesaikan masalah matematis. Penelitian oleh Kurniawati et al., (2023) 
menunjukkan bahwa model Osborn mampu membantu kegiatan belajar di  kelas  serta  membuat  siswa 
lebih  antusias  dalam  melakukan  kegiatan belajar di kelas.  

Dalam membantu siswa dapat menyelesaiakan masalah saat pemebelajaran dikelas, guru perlu 
menerapkan langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran Osborn meliputi: (1) 
Mengidentifikasi fakta, yang mencakup pemaparan masalah, pengumpulan, serta analisis data dan 
informasi yang relevan; (2) Menghasilkan ide, yaitu proses menggali dan mengembangkan gagasan 
terkait strategi penyelesaian masalah; (3) Menentukan solusi, berupa tahap evaluasi sebagai inti dari 
proses pemecahan masalah (Tama, 2020). Menurut Tuarita et al., (2019) metode pembelajaran 
brainstorming, yang mengarah pada ketrampilan siswa untuk mengutarakan sebanyak mungkin ide 
dalam menyelesaikan suatu masalah, memiliki dampak pada meningkatnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Selain itu, berdasarkan penelitian (Wendayani et al., 2019), metode 
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pembelajaran Osborn telah terbukti efektif dalam membantu peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 

 
TABEL 2. Pengaruh Model Osbron Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Nama Penulis 
dan Tahun 

Strategi Kesimpulan 

1 (Yani et al., 
2020) 

Model pembelajaran Osborn, 
penelitian ini memakai teknik 
brainstorming, bertujuan untuk 
memotivasi siswa 
menghasilkan berbagai ide 
kreatif dalam memecahkan 
masalah matematis. Langkah-
langkah pada model 
pembelajaran Osborn meliputi 
pengumpulan fakta, 
identifikasi masalah, 
pengembangan solusi, dan 
evaluasi serta seleksi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
Osborn akan memberi pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
Siswa yang belajar menggunakan model 
ini memperlihatkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang belajar 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Selain itu, siswa dengan 
pengetahuan awal matematis yang tinggi, 
sedang, maupun rendah juga 
menunjukkan perbedaan kemampuan 
dalam menyelesaikan masalah 
matematis. Secara keseluruhan, model 
pembelajaran Osborn terbukti efektif 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa di berbagai 
tingkat pengetahuan awal. 

2 (Nurafifah et 
al., 2016) 

Strategi Osborn pada penelitian 
ini guna membantu 
peningkatan pemecahan 
masalah meliputi tiga langkah 
utama: menemukan fakta 
dengan mengumpulkan dan 
menganalisis data, menemukan 
gagasan dengan memunculkan 
ide-ide solusi, dan menemukan 
solusi melalui evaluasi untuk 
menentukan hasil terbaik. 

Penelitian ini memberikan kesimpulan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
Osborn efektif dalam membantu 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Siswa yang 
belajar dengan menggunakan model ini 
menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam kemampuan mereka dibanding 
dengan siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Model 
Osborn memberi kontribusi positif 
terhadap pengembangan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif siswa, 
memungkinkan mereka untuk membantu 
penyelesaian masalah matematis dengan 
berbagai pendekatan yang inovatif. 
Kesimpulan ini menggarisbawahi 
efektivitas model Osborn sebagai 
alternatif pembelajaran yang bisa 
diimplementasikan untuk membantu 
peningakatan hasil belajar siswa dalam 
pemecahan masalah. 

3 (Yulandari et 
al., 2020) 

Penelitian ini memdukan 
model discovery learning 
dengan metode brainstorming 
melibatkan langkah-langkah 
seperti membagi kelompok, 

Kesimpulan penelitian ini adalah dengan 
menerapkan model discovery learning 
dengan metode brainstorming efektif 
dalam membantu peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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memberikan masalah, dan 
memungkinkan siswa 
mengidentifikasi, 
mengumpulkan, serta 
memproses data secara 
kelompok. Siswa kemudian 
memverifikasi solusi dan 
menarik kesimpulan 
berdasarkan diskusi dan 
analisis mereka. Pendekatan ini 
meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah melalui 
keterlibatan aktif dan 
kreativitas dalam mencari 
solusi. 

Proses pembelajaran yang melibatkan 
identifikasi masalah, pengumpulan data, 
dan diskusi kelompok memotivasi siswa 
untuk berpikir kritis dan kreatif. Dengan 
cara ini, siswa serta lebih aktif pada saat 
mencari solusi serta membuat keputusan 
yang tepat, sehingga meningkatkan hasil 
pembelajaran dan keterampilan 
pemecahan masalah mereka. 

4 (Oktaviana et 
al., 2018) 

Penelitian ini menerapkan 
tehnik mnemonic, dengan kata 
lain teknik ini mampu 
menjembatani keledai yang tak 
lain adalah metode guna 
membangkitkan kemampuan 
dalam mengingat dan hasilnya 
dapat dilihat pada hasil belajar 
siswa terdapat peningkatan 
pada nilai peserta didik 
berdasarkan pada standar 
kumulatif yakni yang mencapai 
nilai diatas 75%. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Osborn 
dengan teknik mnemonic, yang didukung 
oleh teori konstruktivisme, dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. Teknik 
mnemonic, yang sering disebut jembatan 
keledai, membantu peserta didik dalam 
mengingat informasi dengan lebih baik, 
yang berujung pada peningkatan prestasi 
belajar. Penelitian ini searah dengan teori 
konstruktivisme yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dibentuk secara aktif oleh 
siswa berdasarkan pengalaman mereka. 
Model ini efektif dalam meningkatkan 
pemecahan masalah matematika siswa. 

Model pembelajaran Osborn terbukti memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Metode ini efektif karena berfokus pada pengembangan 
kreativitas melalui teknik brainstorming, yang memungkinkan siswa mengeksplorasi berbagai solusi 
tanpa takut salah. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan langkah-langkah model Osborn, seperti 
identifikasi fakta, penggalian ide, dan penentuan solusi, dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematis. Selain itu, model ini juga mendorong antusiasme siswa dalam 
belajar, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif. Namun, 
pengaruh metode ini dapat bervariasi tergantung pada faktor seperti kesiapan guru dalam 
mengimplementasikan model, karakteristik siswa, serta keterbatasan waktu pembelajaran di kelas. 
Penelitian ini juga terbatas pada analisis beberapa studi sebelumnya, sehingga diperlukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengkaji efektivitas model Osborn dalam berbagai konteks pembelajaran dan 
tingkat pendidikan yang berbeda. 

Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sebanyak 8 artikel membahas pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika. 
Pendekatan ini mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dalam kehidupan nyata yang sesuai 
dengan lingkungan siswa, sehingga konsep matematika menjadi lebih mudah dipahami serta 
diterapkan. Misalnya, penelitian oleh Yanti, (2024) menunjukkan bahwa penggunaan konteks sehari-
hari dalam pembelajaran matematika dapat membantu peningkatan motivasi dan pemahaman siswa 
terhadap materi. 
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Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika mendapatkan peran penting pada proses 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa (Mendrofa et al., 2024). Dengan mengaitkan 
materi pembelajaran dengan keadaan faktual yang relevan dengan lingkungan sehari-hari, siswa bisa 
mendalami konsep matematika secara lebih mendalam dan aplikatif (Sari et al., 2024). 
1. Peningkatan Pemahaman dan Motivasi 

Pendekatan kontekstual membantu siswa memandang kaitan secara langsung antara materi yang 
ditelaah dengan pengalaman mereka, sehingga menaikkan motivasi dan keterlibatan dalam proses 
pembelajaran (Yolanda et al., 2024). Menurut penelitian oleh Melasevix et al., (2021), penerapan 
pembelajaran kontekstual dapat membantu peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa.  
2. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis 

Dengan menghadirkan masalah yang terkait dengan konteks nyata, siswa diajak untuk 
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi, yang pada akhirnya mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis mereka (Azhar et al., 2024). Penelitian oleh Lestari & Andinny, (2023); 
Siregar et al., (2022) menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual berpengaruh positif terhadap 
ketrampilan pemecahan masalah matematis serta kepercayaan diri siswa.  
3. Penerapan dalam Berbagai Materi 

Pendekatan kontekstual dapat diterapkan dalam berbagai topik matematika, seperti geometri, 
aljabar, dan aritmetika, dengan menyesuaikan konteks yang dipakai supaya sesuai materi yang 
diajarkan. Misalnya, penelitian oleh Mailani et al., (2024) menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual 
meningkatkan kemampuan koneksi serta pemecahan masalah matematis siswa sekolah tingkat dasar 
pada materi keliling dan luas persegi panjang serta segitiga. 
4. Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan pendekatan kontekstual memerlukan kreativitas 
dan kesiapan guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan konteks siswa (Sabri et al., 
2023). Guru perlu memastikan bahwa konteks yang dipilih tidak terlalu kompleks dan relevan dengan 
pengalaman siswa agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Secara keseluruhan, pendekatan 
kontekstual memberikan kontribusi signifikan pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dengan menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata 
(Noor et al., 2024). 
 

TABEL 3. Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Nama Penulis 
dan Tahun 

Strategi Kesimpulan 

1 (Nurjannah et 
al., 2023) 

Dalam penelitian ini, strategi yang 
digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika adalah penerapan 
pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL). Pendekatan 
ini memfokuskan pada 
penghubungan materi yang 
diajarkan dengan konteks 
kehidupan nyata, sehingga siswa 
tidak hanya menghafal tetapi juga 
dapat memahami penerapan 
pengetahuan mereka dalam situasi 
sehari-hari. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
penerapan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) 
memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar matematika 
siswa kelas V. Pendekatan ini efektif 
karena mendorong siswa untuk 
menghubungkan materi pembelajaran 
dengan situasi kehidupan nyata, 
sehingga mereka lebih aktif dan dapat 
memahami konsep matematika 
dengan lebih baik. 

2 (Zuliyanti & 
Pujiastuti, 
2020) 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) yang 
menghubungkan materi dengan 

Penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran CTL 
dapat membantu peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
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kehidupan sehari-hari dapat 
meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
siswa. CTL mendorong siswa 
untuk berfikir kritis dengan 
mengaitkan pengetahuan 
matematika dengan situasi nyata, 
sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna.  

matematis siswa dalam materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV). Pembelajaran yang 
mengaitkan konsep matematika 
dengan kehidupan nyata membantu 
siswa lebih mudah memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
matematika. 

3 (Mardiati et al., 
2021) 

Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran CORE yang terdiri 
dari empat tahap: Connecting, 
Organizing, Reflecting, dan 
Extending. Model ini bermatlamat 
untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dengan 
menghubungkan pengetahuan 
yang sudah ada dan pengetahuan 
baru, mengorganisir informasi, 
serta mendorong refleksi dan 
ekspansi ide. Pendekatan 
kontekstual juga diterapkan untuk 
bisa saling terkait antara materi 
pelajaran dengan keadaan faktual, 
agar siswa dapat mengetahui 
hubungan antara materi 
matematika dalam lingkungan 
nyata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model CORE dengan pendekatan 
kontekstual dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa SMA. Penggunaan 
model ini menghasilkan divergensi 
yang relevan antara siswa yang belajar 
dengan metode ini dan siswa yang 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. Ketrampilan basic 
matematika siswa juga berkontribusi 
pada kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah matematis. 
Model CORE terbukti efesien dalam 
membantu peningkatan keterampilan 
pemecahan masalah matematis, 
dengan menggabungkan pengetahuan 
yang relevan dan penerapan dalam 
konteks nyata. 

4 (Matondang et 
al., 2021) 

Penelitian ini mengaitkan materi 
pelajaran dengan keadaan yang 
sesuai dengan lingkup kehidupan 
siswa, model ini dapat membantu 
siswa melihat hubungan antara 
teori dan aplikasinya dalam 
kehidupan mereka. Dalam konteks 
pemecahan masalah, siswa 
didorong untuk mengikuti tahapan 
seperti identifikasi masalah, 
perencanaan solusi, dan evaluasi 
hasil yang memungkinkan mereka 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis. 

Penelitian ini menunjukkan pengaruh 
antara model pembelajaran 
kontekstual terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan motivasi 
belajar siswa. Dengan 
menghubungkan materi pelajaran 
matematika dengan pengalaman 
nyata, siswa tidak hanya lebih mudah 
memahami konsep, tetapi juga lebih 
termotivasi untuk membantu 
penyelesain masalah. 

5 (Nur & 
Harahap, 2019) 

Strategi yang dapat 
diimplementasikan dalam 
mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
siswa adalah dengan 
menggunakan model 
pembelajaran kontekstual. 
Pendekatan ini menghubungkan 
materi matematika dengan 
keadaan kehidupan faktual yang 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran kontekstual 
dapat memberi dampak yang 
signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
Sebelum diterapkannya model ini, 
kemampuan pemecahan masalah 
siswa ada dalam tingkatan cukup, 
namun setelah penerapan model 
tersebut, kemampuan siswa 
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sesuai dengan pengalaman 
keseharian siswa. Model ini dapat 
membantu siswa melihat 
keterkaitan antara konsep 
matematika yang dipelajari dan 
aplikasinya di dunia nyata. 

meningkat ke kategori baik. 
Peningkatan ini mengarah pada 
kesimpulan bahwa pembelajaran yang 
mengaitkan materi dengan konteks 
kehidupan nyata dapat membantu 
peningkatan motivasi belajar dan 
kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematis 
secara efektif. 

6 (Arafani et al., 
2019) 

Strategi yang digunakan penelitian 
ini pada proses peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik adalah dengan 
menerapkan pendekatan 
pembelajaran kontekstual. 
Pendekatan ini menekankan pada 
penghubungan materi yang 
diajarkan dengan situasi 
lingkungan faktual siswa. Dengan 
demikian, siswa akan dapat lebih 
mudah mempelajari dan 
mengimplementasikan konsep-
konsep matematika dalam konteks 
yang lebih nyata dan relevan bagi 
mereka. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pendekatan Pembelajaran 
Kontekstual punya pengaruh positif 
yang signifikan terhadap kenaikkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa. Melalui kolerasi 
antar materi pelajaran matematika 
dengan keadaan faktual, siswa 
menjadi lebih aktif dan termotivasi 
untuk belajar. Hal ini bukan sekadar 
meningkatkan ketrampilan mereka 
dalam memecahkan masalah 
matematik, tetapi juga membentuk 
sikap positif pada mata pelajaran 
matematika. 

7 (Indryani & 
Suwanto, 2020) 

Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran konstekstual untuk 
membantu peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah. 
Model ini berfokus pada hubungan 
materi yang dipelajari dengan 
keadaan faktual, sehingga siswa 
mampu memahami konsep 
matematika lebih mendalam dan 
mengetahui aplikasinya dalam 
kehidupan nyata. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 
dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual dapat membantu 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan 
menciptakan pembelajaran yang lebih 
kontekstual dan bermakna. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual bukan 
sekadar meningkatkan hasil belajar 
siswa secara signifikan, tetapi juga 
memperbaiki tingkat partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran. 

8 (Muslihah & 
Suryaningrat, 
2021) 

Untuk membantu proses 
peningkatan ketrampilan 
pemecahan masalah matematika 
siswa, pada penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan 
kontekstual dapat menjadi strategi 
yang efektif. Model ini 
memfokuskan pada 
penghubungan materi pelajaran 
dengan kehidupan faktual, 
sehingga siswa bisa mendalami 
konsep-konsep matematika secara 
lebih aplikatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dengan pendekatan ini, siswa tidak 
hanya mampu mengidentifikasi dan 
menyelesaikan masalah matematika, 
tetapi juga dapat menghubungkan 
materi dengan pengalaman nyata 
mereka. Dengan demikian, CTL dapat 
menjadi metode yang efisien dalam 
membantu peningkatan keterampilan 
pemecahan masalah siswa di tingkat 
sekolah dasar. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual terbukti 
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata, sehingga membuat konsep matematika 
lebih mudah dipahami dan diterapkan. Pendekatan ini meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta 
keterampilan berpikir kritis siswa dengan menghadirkan masalah yang relevan dengan pengalaman 
mereka. Selain itu, pendekatan kontekstual dapat diterapkan dalam berbagai materi matematika, seperti 
geometri, aljabar, dan aritmetika. Namun, efektivitas pendekatan ini bergantung pada kesiapan dan 
kreativitas guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan siswa. Selain itu, 
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan sampel dan konteks pembelajaran yang dianalisis, 
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas pendekatan kontekstual dalam 
berbagai kondisi pembelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda.  

Peluang Model Pembelajaran Osborn dengan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah 

Model pembelajaran Osborn dengan pendekatan kontekstual dapat membuka peluang yang sangat 
besar dalam proses peningkatan kemampuan pemecahan masalah, terutama pada konteks pembelajaran 
matematika. Pendekatan kontekstual memanfaatkan situasi atau masalah nyata yang terdapat pada 
sekitar siswa sebagai titik mula untuk membangun pemahaman konsep-konsep matematika yang lebih 
abstrak (Siregar, 2021). Hal ini memberi peluang bagi siswa untuk menghubungkan pelajaran dengan 
lingkungan faktual, yang dapat meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap materi yang 
dipelajari. 

Selain itu, Osborn’s Brainstorming sebagai bagian dari model ini memotivasi siswa untuk 
memahami secara kreatif dan kritis dalam menemukan berbagai penyelesaian dari suatu masalah 
(Qaroena, 2023). Dengan memberikan kebebasan bagi siswa untuk berbicara dan berbagi ide, model 
ini bukan sekadar membantu peningkatan keterampilan pemecahan masalah mereka, tapi juga 
kemampuan dalam bidang sosial seperti kerjasama dan komunikasi yang efektif (Listiono et al., 2025). 
Pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok dan pemecahan masalah secara kolaboratif ini 
memberikan dampak positif dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa (Masyitoh et al., 2024). 

Keunggulan lain dari penerapan model Osborn dengan pendekatan kontekstual adalah 
kemampuannya dalam mendorong siswa supaya bisa berpikir lebih fleksibel serta tidak terikat pada 
satu cara dalam menyelesaikan masalah (Puspitasari, 2024). Model ini mengajarkan pentingnya 
melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang dan menciptakan berbagai solusi yang berpotensi 
efektif (Fatmawati, 2022). Ini sangat relevan dalam pembelajaran matematika, di mana sering kali 
terdapat lebih dari satu cara untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran Osborn dengan pendekatan kontekstual dapat 
memberi pengaruh signifikan pada proses peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa (Sukri 
et al., 2024). Pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan faktual dan memberi ruang bagi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar akan membuat pemahaman yang lebih mendalam serta 
keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik (Cynthia & Sihotang, 2023). Ini tentu menjadi 
strategi yang efesien dalam menangkau tujuan pendidikan yang komprehensif dan aplikatif. 

Penerapan model pembelajaran Osborn dengan pendekatan kontekstual juga dapat mewadahi 
siswa dalam membantu perkembangan ketrampilan berpikir kritis dan kreatif (Setyawati et al., 2022). 
Pada konteks matematika, kemampuan untuk berpikir kritis sangat fundamental karena memberi 
kemungkinan siswa untuk mengevaluasi solusi yang ada, mengidentifikasi kesalahan, serta mencari 
cara-cara alternatif dalam peyelesaian masalah (Oktafia et al., 2024). Pendekatan ini membantu siswa 
tidak hanya memahami prosedur matematis, tetapi juga merangsang mereka untuk berpikir lebih dalam 
tentang bagaimana dan mengapa suatu solusi diterapkan (Hanan & Alim, 2023). 

Model pembelajaran ini juga mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa (Lanya et al., 
2022). Dengan pendekatan yang menitikberatkan pada keikutsertaan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, siswa menjadi lebih terlibat dalam menemukan solusi masalah yang ada (Wendayani et 
al., 2019). Hal ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk menggali pengetahuan secara mandiri, 
berkolaborasi dengan teman, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik 
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(Taufiqurrahman, 2023). Pembelajaran yang seperti ini meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajaran mereka sendiri, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk belajar secara 
lebih efektif. 

Selain itu, pendekatan kontekstual memungkinkan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 
bermakna (Muis et al., 2023). Ketika siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan keadaan atau 
masalah yang siswa dapatkan dalam lingkungan kedidupan nyata, mereka merasa bahwa pelajaran 
matematika bukan sekadar relevan, tapi juga bisa dipakai untuk memecahkan masalah nyata (Tanjung, 
2025). Ini mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka bisa melihat keterkaitan antara 
apa yang mereka pelajari dan dunia luar, serta bagaimana pengetahuan yang didapatkan bisa diterapkan 
dalam kehidupan faktual. 

Dengan demikian, metode pembelajaran Osborn dan pendekatan kontekstual terbukti memiliki 
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode 
Osborn mendorong kreativitas melalui teknik brainstorming, memungkinkan siswa mengeksplorasi 
berbagai solusi tanpa takut salah, sementara pendekatan kontekstual mengaitkan materi dengan situasi 
nyata, sehingga meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Kedua 
pendekatan ini efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif. Namun, 
efektivitasnya bergantung pada kesiapan guru dalam mengimplementasikan metode yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian ini 
terbatas pada analisis studi sebelumnya, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji 
penerapan kedua metode ini dalam berbagai konteks pembelajaran dan jenjang pendidikan yang 
berbeda. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Osborn dan pendekatan kontekstual 
masing-masing memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Model pembelajaran Osborn terbukti efektif melalui langkah-langkah sistematis seperti 
identifikasi masalah, pengumpulan informasi, generasi ide, hingga evaluasi solusi. Pendekatan ini 
memungkinkan siswa untuk berpikir kreatif dan kritis, terutama dalam konteks pembelajaran 
matematika. Sementara itu, pendekatan kontekstual memberikan nilai tambah dengan mengaitkan 
pembelajaran dengan keadaan faktual, sehingga siswa lebih memahami relevansi materi yang dipelajari 
dan lebih mampu menerapkan pengetahuan mereka dalam berbagai situasi praktis. 

Kombinasi kedua pendekatan ini menciptakan peluang besar untuk merancang pembelajaran yang 
lebih relevan, kreatif, dan aplikatif. Dengan mengintegrasikan brainstorming kreatif dari model Osborn 
ke dalam konteks nyata yang disediakan oleh pendekatan kontekstual, siswa tidak hanya diajak untuk 
mengeksplorasi solusi inovatif, tetapi juga menguji kepraktisan dan efektivitas solusi tersebut. Strategi 
ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sekaligus memperkuat keterampilan 
pemecahan masalah mereka. Namun, hasil penelitian ini juga mengungkapkan keterbatasan, yaitu 
masih minimnya literatur yang membahas integrasi kedua pendekatan tersebut secara mendalam. 
Sebagian besar penelitian cenderung terfokus pada salah satu pendekatan saja, sehingga peluang 
kolaborasi keduanya masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut. 

Penelitian ini memberi implikasi penting bagi pendidik untuk merancang pembelajaran yang 
menggabungkan kreativitas dan relevansi. Strategi integrasi kedua pendekatan ini dapat diterapkan 
dalam pembelajaran berbagai disiplin ilmu, terutama matematika, guna meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berpikir kreatif sekaligus menghadapi masalah nyata dengan solusi yang aplikatif. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan panduan konseptual tetapi juga inspirasi praktis 
bagi para pendidik untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif dalam 
membekali siswa dengan kemampuan abad ke-21. 
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Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut integrasi model 
pembelajaran Osborn dan pendekatan kontekstual dalam berbagai jenjang pendidikan dan materi 
pembelajaran. Studi empiris yang menguji efektivitas kombinasi kedua pendekatan ini melalui 
eksperimen di kelas akan memberikan wawasan lebih mendalam mengenai dampaknya terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu, penelitian dapat difokuskan pada pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis Osborn-kontekstual, seperti modul atau media interaktif yang 
mengoptimalkan kreativitas dan keterkaitan dengan kehidupan nyata. 
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